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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan umumnya didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan 

keuntungan, sehingga dapat memperoleh tambahan modal dari usaha dan berperan 

sebagai salah satu penjamin berkembangnya kegiatan usaha perusahaan yang 

bersangkutan. Kinerja suatu perusahaan dapat diukur dengan laba. Jika suatu 

perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi, maka ia juga mempunyai arus kas 

yang tinggi, sehingga  dapat membantu kelancaran perusahaan dan terhindar dari 

kesulitan  keuangan atau menjamin kelangsungan usahanya terancam (Muflihah, 

2017).  

Sebaliknya, jika masih belum mampu  menghasilkan keuntungan, berarti 

perlu mengoptimalkan kembali manajemen perusahaan agar tidak semakin  

tertinggal dari persaingan perusahaan. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa 

perusahaan-perusahaan yang telah lama beroperasi dengan sukses pun mengalami 

berbagai permasalahan, yang pada akhirnya terdapat perusahaan yang bangkrut 

karena kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan atau financial distress mengacu 

pada situasi di mana perusahaan mengalami kesulitan atau  tidak mampu memenuhi 

kewajiban  keuangannya kepada  kreditur (Khaliq et al., 2014). 

Menurut Platt dan Platt (Fitriyah dan Hariyati, 2013), financial distress 

diartikan sebagai suatu tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum 

terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Kebangkrutan suatu perusahaan dapat 

dilihat dan diukur dari laporan keuangannya. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan lebih banyak, informasi keuangan harus berguna untuk 
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pengambilan keputusan diubah menjadi informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan secara ekonomis untuk menunjukkan bahwa laporan 

keuangan berguna penelitian perlu dilakukan. Salah satu bentuk penelitian adalah 

cara menggunakan metode keuangan untuk memprediksi kinerja Perusahaan seperti 

bangkrut dan financial distress (Mas'ud et Srengga, 2012). Angka-angka keuangan 

utama menggambarkan situasi perusahaan berdasarkan posisi laporan keuangan 

tahunan. Itu sebabnya perlu analisis berbagai metode keuangan untuk memahami 

kesehatan bisnis.  

Munculnya perkiraan kebangkrutan dapat diprediksi dan sistem peringatan 

dini untuk kesulitan keuangan yang disebabkan oleh metode ini bahkan dapat 

digunakan sebagai alat identifikasi memperbaiki kondisi sebelum mencapai 

keadaan kritis atau kebangkrutan alasan lain perlunya peringatan dini adalah 

terjadinya masalah keuangan yang mengancam operasi perusahaan. Setelah 

pengenalan awal kondisi perusahaan, sangat memungkinkan perusahaan, investor 

dan kreditor (institusi pendanaan) dan pemerintah mengambil langkah-langkah 

proaktif mencegah dan mencari solusi segera dari krisis keuangan.  

Salah satu analisis kebangkrutan yang dapat digunakan adalah analisis 

dengan metode  springate (S-score). Analisis kebangkrutan ini juga dikenal cara 

mudah memprediksi kebangkrutan secara akurat. Untuk mengetahui baik atau 

buruknya kesehatan keuangan suatu perusahaan dapat  diukur dengan 

menggunakan berbagai metode. Salah satunya adalah metode springate yang  

digunakan dalam penelitian ini. Metode springate menggunakan 19 rasio keuangan 

dan pengujian ulang serta memilih 4 rasio keuangan serta kriteria sendiri untuk 

menentukan apakah suatu perusahaan berisiko bangkrut atau tidak. Metode 

springate dikenal sebagai salah satu dari  metode analisis kebangkrutan perusahaan 
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karena memberikan saran kepada pihak yang berkepentingan untuk menilai 

kesehatan dan kinerja satu  atau lebih perusahaan dari perspektif  keuangan  (Ben, 

et al., 2015) 

Springate mengikuti prosedur analisis Altman Z-score yang sebelumnya 

dikembangkan oleh Altman dan menggunakan lima rasio keuangan  untuk 

memprediksi terjadinya financial distress pada  perusahaan hanya dengan 

menggunakan empat rasio. Meskipun demikian, mengingat hasil penelitian 

sebelumnya yang membandingkan tingkat  akurasi antar model analitik dalam 

memprediksi potensi krisis keuangan, maka metode springate merupakan metode 

prediksi terbaik. Menurut Fahma (2020), springate menggunakan step wise multie 

discriminate untuk memilih empat dari 19 rasio keuangan untuk membedakan 

perusahaan  dalam keadaan bangkrutan atau aman. Rasio yang dipilih oleh 

springate adalah rasio modal kerja terhadap total aset, rasio profitabilitas ( EBIT 

terhadap total aset dan EBT terhadap liabilitas lancar), dan rasio manajemen asset  

(penjualan terhadap total aset). 

Kelbultulhan dan pasar pangan sangat belsar dan akan telruls tulmbulh. Namuln, 

pelrkelmbangan selktor pangan melmbultulhkan cara-cara inovatif belrbasis telknologi 

modelrn, yang akan mampul melningkatkan elfisielnsi prosels produlksi dan kulalitas 

bahan pangan yang harganya telrjangkau l, dan mampul melmpelrbaiki daya dulkulng 

lingkulngan, selrta melnyeljahtelrakan para peltani dan selktor pelndulkulngnya. Ulntulk 

melndorong pelningkatan produlksi pangan, pelmelrintah tidak saja melmbelrikan 

pelrhatian pada infrastrulktulr pelrtanian teltapi julga melmbelrikan bantulan belrulpa 

sulbsidi pulpulk maulpuln sulbsidi belnih.  Sulbsidi pulpulk melningkat sangat signifikan 

dari  Rp 1.400 milyar pada tahuln 2004 melnjadi Rp 15.914 milyar pada tahuln 2013. 

Pelrtulmbu lhan rata - rata su lbsidi pulpulk dalam ku lruln waktu l 2004-2013 me lncapai 
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38,60 % pelr tahu ln.  Belrbagai program ju lga dilaku lkan olelh kelmelntelrian lain dan 

LPNK  ulntu lk me lningkatkan produlksi pelrtanian, selpelrti  pinjaman pe lrmodalan 

mellaluli Kreldit U lsaha Rakyat (KUlR) dan  PNPM, stabilisasi harga produ lk pelrtanian 

dan bantu lan fasilitas pe lmasaran hasil pelrtanian.( https://seltkab.go.id )  

Belrdasarkan situls relsmi Bulrsa Elfelk Indonelsia, telrdapat belbelrapa 

Pelrulsahaan yang telrmasulk dalam Daftar Elfelk Syariah (DElS) dan telrcatat di Indelks 

Saham Syariah (ISSI). Belrikult daftar Pelrulsahaan manulfaktu lr selktor Pelrkelbulnan 

dan tanaman pangan yang te lrdaftar di ISSI tahu ln 2023: 

Tabel 1.1 

Daftar Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Perkebunan dan Tanaman 

Pangan yang Terdaftar di ISSI 

 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 BISI BISI Inelrnational Tbk. 

2 SGRO Sampoelrna Argo Tbk. 

3 AALI Astra Argo Lelstari Tbk. 

Sulmbelr : http://www.idx.co.id/ 

Belrikult adalah laba belrsih pada pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor 

Perkebunan dan tanaman pangan pelriodel 2013-2022 yang dipelrolelh dari laporan 

kelulangan masing-masing pelrulsahaan mellaluli situls relsmi Bulrsa ElfelkIndonelsia, 

selbagai  belriku lt: 

Tabel 1.2 

Pertumbuhan Laba Bersih, WCTA, EBITTA, EBTCL, dan SATA pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Perkebunan dan Tanaman Pangan Periode 2013-2022 (dalam Jutaan 

Rupiah) 

 

Kode Periode Laba Bersih WCTA EBITTA EBTCL SATA 

BISI 2012 - 162.672 - 0,72 - 0,11 - 1,05 - 0,55 

2013 ↓ 151.440 ↓ 0,71 ↓ 0,09 ↓ 0,85 ↑ 0,62 

 2014 ↑ 202.896 ↑ 0,72 ↓ 0,11 ↑ 0,99 = 0,62 

https://setkab.go.id/
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Kode Periode Laba Bersih WCTA EBITTA EBTCL SATA 

2015 ↑ 320.943 ↓ 0,70 ↑ 0,15 ↑ 1,19 ↑ 0,67 

2016 ↑ 440.639 ↓ 0,66 ↑ 0,17 ↑ 1,51 ↑ 0,71 

2017 ↑ 500.723 ↓ 0,64 ↑ 0,20 ↓ 1,43 ↑ 0,88 

2018 ↓ 497.913 = 0,64 ↓ 0,18 ↓ 1,28 ↓ 0,82 

2019 ↓ 414.575 ↓ 0,60 ↓ 0,14 ↓ 0,72 ↓ 0,77 

2020 ↓ 362.488 ↑ 0,64 ↓ 0,13 ↑ 0,95 ↓ 0,62 

2021 ↑ 460.176 ↑ 0,68 ↑ 0,15 ↑ 1,38 ↑ 0,64 

2022 ↑ 616.250 ↑ 0,70 ↑ 0,19 ↑ 2,1 ↑ 0,71 

SGRO 2012 - 486.597 ↓ 0,02 ↓ 0,16 ↓ 0,62 ↑ 3,65 

2013 ↓ 236.284 ↓ 0,008 ↓ 0,10 ↓ 0,25 ↓ 3,52 

2014 ↑ 572.663 ↓ -0,04 ↑ 0,15 ↑ 0,52 ↑ 4,13 

2015 ↓ 508.562 ↑ 0,047 ↓ 0,10 ↑ 0,31 ↓ 1,87 

2016 ↓ 447.163 ↑ 0,048 ↓ 0,09 ↓ 0,19 ↓ 1,59 

2017 ↑ 651.587 ↓ 0,018 ↑ 0,11 ↑ 0,39 ↑ 2,59 

2018 ↓ 351.092 ↓ -0,02 ↓ 0,07 ↓ 0,08 ↓ 2,01 

2019 ↑ 391.597 ↓ -0,11 ↑ 0,08 ↓ 0,07 ↑ 2,24 

2020 ↑ 686.091 ↑ -0,05 ↑ 0,10 ↓ 0,05 ↑ 2,54 

2021 ↑ 1.413.685 ↑ 0,012 ↑ 0,19 ↑ 0,09 ↑ 3,74 

2022 ↑ 1.619.067 ↑ 0,043 ↑ 0,21 ↑ 1,03 ↓ 3,15 

AALI 2012 - 11.564.319 ↓ -0,07 ↑ 0,28 ↑ 1,36 ↓ 0,93 

2013 ↑ 12.674.999  ↓ -0,14 ↓ 0,17 ↓ 0,70 ↓ 0,85 

2014 ↑ 16.305.831 ↑ -0,09 ↑ 0,20 ↑ 0,90 ↑ 0,88 

2015 ↓ 13.059.216 ↑ -0,03 ↓ 0,05 ↓ 0,33 ↓ 0,61 

2016 ↑ 14.121.374 ↑ 0,004 ↑ 0,09 ↑ 0,56 ↓ 0,58 

2017 ↑ 17.305.688 ↑ 0,078 ↑ 0,12 ↑ 1,27 ↑ 0,69 

2018 ↑ 19.084.387 ↓ 0,053 ↓ 0,08 ↓ 0,78 ↑ 0,71 

2019 ↓ 17.452.736 ↑ 0,11 ↓ 0,002 ↓ 0,04 ↓ 0,65 

2020 ↑ 18.807.043. ↑ 0,15 ↑ 0,05 ↑ 0,82 ↑ 0,68 

2021 ↑ 24.322.048 ↓ 0,11 ↑ 0,10 ↓ 0,49 ↑ 0,80 

2022 ↓ 21.828.591 ↑ 0,18 ↑ 0,75 ↑ 10,6 ↓ 0,75 

Sulmbelr : http://www.idx.co.id/ 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat bahwa laba belrsih pelrulsahaan sulb 

http://www.idx.co.id/
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selktor perkebunan dan tanaman pangan yang telrdaftar di ISSI melngalami flulktulasi 

sellama pelngamatan, bahkan ada yang celndelrulng melngalami penurunan. Hal ini 

melnjadi tantangan bagi manajelmeln pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor perkebunan 

dan tanaman pangan u lntulk melngatasi hal telrselbult. Ulntulk lelbih jellasnya telrlihat 

pelrtulmbulhan laba belrsih, WCTA, EBITTA, EBTCL, dan SATA yang berfluktuasi 

pada pada pelrulsahaan manulfaktulr sulb sektor perkebunan dan tanaman pada pelriodel 

2013-2022 selbagaimana tampak pada grafik di bawah ini : 

Grafik 1.1 

Pertumbuhan Laba Bersih pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Perkebunan dan Tanaman Pangan Periode 2013-2022 (dalam Jutaan 

Rupiah) 

 

 
Su lmbe lr : Data diolah pelne lliti 

 

 

 

 

 

Grafik 1.2 
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Working Capital to Total Assets pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Perkebunan dan Tanaman Pangan Periode 2013-2022 (dalam Jutaan 

Rupiah) 

 

 
Su lmbe lr : Data diolah pelne lliti 

Grafik 1.3 

Earning Before Interers and Taxes to Total Assets pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Perkebunan dan Tanaman Pangan Periode 2013-

2022 (dalam Jutaan 

Rupiah) 
 

 
Su lmbe lr : Data diolah pelne lliti 

Grafik 1.4 
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Earning before Tax to Current Liabilities pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Perkebunan dan Tanaman Pangan Periode 2013-

2022 (dalam Jutaan Rupiah) 

 

 
Su lmbe lr : Data diolah pelne lliti 

Grafik 1.5 

Sales to Total assets pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Perkebunan dan Tanaman Pangan Periode 2013-2022 (dalam Jutaan 

Rupiah)  

 

 
Su lmbe lr : Data diolah pelne lliti 
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Belrdasarkan grafik di atas telrlihat flulktulasi naik tulruln laba belrsih, WCTA, 

EBITTA, EBTCL,dan SATA pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor pelrkelbulnan dan 

tanaman pangan pelriodel 2013-2022. Dari kelsellulrulhan data, PT Bisi Internasional 

Tbk. dan PT Sampoerna Agro Tbk. mengalami kenaikan laba bersih, WCTA, 

EBITTA, dan EBTCL, sedangkan SATA perusahaan megalami penurunan. 

Kemudian, PT Astra Agro Lestari Tbk. mengalami kenaikan laba bersih dan 

WCTA, namun EBITTA dan EBTCL perusahaan berfluktuasi, sedangkan rasio 

SATA perusahaan megalami penurunan. Kesimpulan dari beberapa perusahaan 

tersebut mengalami fluktuasi selama beberapa periode. 

Pelrulsahaan yang melmiliki laba belrsih, WCTA, EBITTA, EBTCL, dan 

SATA yang baik menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan baik (sehat) dan 

menghasilkan laba atau penjualan serta perusahan mampu mebayar hutang. Sebalik 

nya apabila peusahan memiliki laba bersih, WCTA, EBITTA, EBTCL, dan SATA 

yang buruk (tidak sehat) melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan bellu lm baik dalam 

melnghasilkan laba, penjualan, maupun menutupi hutang bahkan melngalami 

kelrulgian. Kelrulgian pelrulsahaan yang telruls-melnelruls dapat melnyelbabkan  

pelrulsahaan melngalami kondisi financial distrelss. 

Ulntulk melndeltelksi dan melminimalisir financial distrelss pelrulsahaan, 

langkah yang dapat diambil adalah melmantaul kinelrja pelrulsahaan mellaluli laporan 

kelulangan. Laporan kelulangan dapat dijadikan alat ulntulk melnilai selbelrapa telrtelkan 

pelrulsahaan selcara kelulangan mellaluli analisis laporan kelulangan. Sellain itul, laporan 

kelulangan melmainkan pelran pelnting dalam pelngambilan kelpultulsan elkonomi dan 
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pelnilaian kinelrja pelrulsahaan, telrmasulk melngidelntifikasi financial distre lss dan 

risiko telrjadinya kelbangkrultan (Marfulngatuln, 2017) 

Analisis ke lbangkrultan yang bisa digu lnakan adalah analisis Springatel (S-

Scorel). Analisis kelbangkrultan ini dikelnal karelna sellain caranya mu ldah, kelakulratan 

dalam melnelntu lkan preldiksi kelbangkrultannya pu ln culkulp aku lrat. Analisis 

kelbangkrultan te lrselbult dilaku lkan ulntu lk melmpreldiksi sulatu l pelrulsahaan se lbagai 

pelnilaian dan pelrtimbangan akan su latu l kondisi pelrulsahaan.  

Penelitian terdahulu yang menguji metode springate silaen et al. (2020) 

menganalisis perbandingan tingkat kesulitan keuangan pada PT Hero Supermarket, 

Tbk melalui metode Altman dan metode Springate. Dari hasil analisis diketahui  

kondisi keuangan dalam zona abu-abu berdasarkan metode Altman, sedangkan 

hasil dengan metode Springate perusahaan masuk dalam kategori berpotensi 

bangkrut.  Dimana memakai Springate  lebih  menunjukkan  tingkat  akurasi dalam  

menilai  kebangkrutan. Penelitian yang dilakukan oleh Effendi & others (2018) 

menunjukan  bahwa  metode springate adalah metode yang  paling  akurat  dalam 

menentukan  prediksi  kebangkrutan  pada  perusahaan  transportasi  yang  terdaftar 

di  BEI  jika  dibandingkan  dengan  metode  lain  yaitu  metode  Altman,  

Zmijewski,  Foster,  dan  Grover.  

 Selain itu ada juga, menjurut Permana,  et al. (2017) hasil  penelitian  

menunjukkan metode Springate merupakan metode prediksi terbaik dibandingkan  

metode  Grover  dan  Springate,  karena  mempunyai  komponen  lebih  banyak  

dari  kedua  metode  lainnya  dan metode Springate mempunyai komponen EBIT 

to Current Liabilities yaitu seberapa besar kemampuan  laba  dalam  membayar  
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hutang  perusahaan.  Komponen  ini  adalah  komponen yang  sangat  penting  untuk  

melihat  kesulitan  keuangan,  karena  kesulitan  keuangan  salah satunya terjadi 

karena hutang yang tidak tercakup oleh Perusahaan. Berdasarkan persamaan 

metode yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu yang menjadikan perbedaan di 

penelitian ini adalah objek Perusahaan dan periode yang di teliti. 

Belrdasarkan data rulmulsan di atas, pelnullis telrtarik ulntulk melnelliti lelbih 

dalam yang belrjuldull “Penerapan Metode Springate (WCTA, EBITTA, EBTCL, 

SATA) dalam Menganalisis Finacial Distress pada Perusahaan yang Terdaftar 

di ISSI (Studi pada Perusahan Manufaktur Sub Sektor Perkebunan dan 

Tanaman Pangan Periode 2013-2022)”. 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelnullis melrulmulskan masalah yang akan di 

telliti, yaitul selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelnelrapan modell Springatel (S-Scorel)  dalam melnganalisis financial 

distrelss pada pelrulsahaan manulfaktu lr sulb selktor pelrkelbulnan dan tanaman 

pangan yang telrdaftar di Indelks Saham Syariah Indonelsia (ISSI) pelriodel 2013-

2022?  

2. Apakah pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor pelrkelbulnan dan tanaman pangan 

yang telrdaftar di Indelks Saham Syariah Indonelsia (ISSI) melngalami kondisi 

financial distrelss, jika di analisis melnggulnakan modell Springtel (S-Scorel)? 

C. Tujuan Penelitian 

Selsulai delngan rulmulsan masalah yang diajulkan dalam pelnellitian ini, maka 

tuljulan dari pelnellitian ini adalah: 
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1. Ulntulk melngeltahuli pelnelrapan modell Springatel (S-Scorel) dalam melganalisis 

financial distre lss pada pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor pelrkelbulnan dan 

tanaman pangan yang telrdaftar di Indelks Saham Syariah Indonelsia (ISSI) 

pelriodel 2013-2022;  

2. Ulntulk melngeltahuli kondisi pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor pelrkelbulnan dan 

tanaman pangan yang telrdaftar di Indelks Saham Syariah Indonelsia (ISSI) 

delngan melnggulnakan modell Springatel (S-Scorel). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnullisan ini, diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dan kelgulnaan 

baik selcara teloritis maulpuln praktis : 

1. Manfaat Teloritis 

a. Melmbulat pelnellitian ulntulk dijadikan relfelrelnsi pelnellitian sellanjultnya dengan 

meneliti penerapan model Springate S-Score dalam menganalisis financial 

distress pada perusahaan manufaktur sub sektor perkebunan dan tanaman 

pangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI);  

b. Memperkuat penelitian selbelumnya yang mengkaji penerapan model Springate 

S-Score dalam menganalisis financial distress pada perusahaan manufaktur sub 

sektor perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI);  

c. Mendeskripsikan penerapan model Springate S-Score dalam menganalisis 

financial distress pada perusahaan manufaktur sub sektor perkebunan dan 

tanaman pangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi pelru lsahaan, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul perusahaan 

selbagai relfelrelnsi langkah stratelgis dan kelpultulsan fiskal ulntulk melngatasi 

kelmulngkinan kelbangkrultan pelrulsahaan. 

b. Bagi invelstor, hasil pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbantul invelstor 

melnganalisis saham-saham yang dipelrdagangkan di Bulrsa E lfelk Indonelsia 

khulsulsnya Indelks Saham Syariah Indonelsia (ISSI), selhingga invelstor dapat 

melmilih opsi invelstasi. 

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan mampu memenuhi persyaratan untuk 

meraih gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) dari Jurusan Manajemen Keuangan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung; 

d. Bagi akademis, hasil Penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan keilmuan dan bahan referensi pembelajaran akademik. 

e. Bagi pelnelliti lain, hasil pelnellitian ini di harapkan agar dapat melnjadi masulkan 

ulntulk melningkatkan pelmahaman, pelngeltahulan dan pelmahaman pelnelliti 

telntang pelnelrapan meltodel Springatel (S-scorel) pada analisis Financial 

Distrelss. 

 


